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Abstrak

Interaksi sosial pada umumnya juga terjadi dalam lingkup Perguruan Tinggi khususnya pada
mahasiswa. Mahasiswa berasal dari beragam etnik dan budaya. Perbedaan budaya tersebut dapat
menyebabkan perbedaan pola interaksi sosial yang berpotensi pada disharmonisasi dalam menjalin
relasi dengan lingkungan sosialnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola interaksi sosial
mahasiswa yang berasal dari Suku Sunda dan Suku Minahasa dalam konteks cross cultural. Metode
dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara
dan observasi pada tiga mahasiswa dari Suku Sunda dan tiga mahasiswa dari Suku Minahasa. Kriteria
subjek penelitian diantaranya berasal dari Suku Sunda atau Suku Minahasa, berstatus sebagai
mahasiswa di Universitas Negeri Malang, dan bersedia menjadi subjek. Analisis data yang digunakan
yaitu analisis data menurut Miles dan Huberman. Uji keabsahan data penelitian dengan menggunakan
triangulasi perspektif dan pengecekan ulang pada tema yang menyimpang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pola interaksi mahasiswa yang berasal dari Suku Sunda dan Suku Minahasa
mempunyai persamaan dan perbedaan. Perbedaan dari pola interaksi kedua suku tersebut yaitu
mahasiswa dari Suku Sunda lebih mudah untuk berinteraksi dengan orang lain pada awal perkuliahan
dibandingkan dengan mahasiswa dari Suku Minahasa. Sedangkan, persamaan dari pola interaksi
mahasiswa dari Suku Sunda dan Suku Minahasa terletak pada penggunaan bahasa dan mempunyai
jiwa sosial yang cukup tinggi terhadap sesama. Hambatan yang dialami yaitu terkait dengan
penggunaan intonasi dan pemahaman bahasa. Untuk mengatasi hambatan tersebut, mahasiswa dari
Suku Sunda dan Suku Minahasa terus menerus melakukan komunikasi dan adaptasi dengan
lingkungan sekitar.

Kata Kunci: pola interaksi sosial, mahasiswa suku sunda, mahasiswa suku minahasa, cross cultural
study

1.Pendahuluan

Interaksi sosial merupakan hubungan yang terjalin antara orang perorangan, antar kelompok, maupun
antar perorangan dengan kelompok yang mana hubungan sosial tersebut bersifat dinamis (Harahap,
2020). Interaksi sosial mengacu pada tindakan interpersonal atau hubungan antara individu dengan
orang lain (Zha et al., 2017). Interaksi sosial dapat terjadi apabila terdapat pertemuan antara dua
orang atau lebih. Saling menyapa satu sama lain, berjabat tangan, komunikasi, ataupun adanya
perkelahian merupakan bentuk-bentuk dari interaksi sosial. Hal tersebut selaras dengan pendapat
yang menyebut bahwa manusia disebut makhluk sosial yang tidak terlepas dari interaksi antara
individu dengan lingkungannya (Hantono & Pramitasari, 2018). Interaksi sosial yang positif akan
berdampak positif juga pada relasi yang harmonis satu sama lain. Sementara, interaksi sosial yang
kurang baik atau mengarah ke negatif akan menyebabkan dalam suatu hubungan terdapat rasa
kebencian, saling menjatuhkan, serta saling menyerang akan menyebabkan ketidakharmonisan suatu
hubungan dalam berinteraksi. Salah satu faktor penyebab yang menyebabkan ketidakharmonisan
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interaksi sosial adalah perbedaan budaya (Muslim, 2013). Latar belakang budaya yang berbeda dapat

mengakibatkan berbagai kesalahpahaman dalam hal menafsirkan suatu makna antar satu orang
dengan orang lain karena perbedaan budaya tersebut.

Interaksi sosial antar budaya juga terjadi dalam lingkup Perguruan Tinggi yaitu pada mahasiswa.
Mahasiswa merupakan individu yang sedang menimba ilmu dan terdaftar pada salah satu perguruan
tinggi seperti universitas, sekolah tinggi, institut, dan sebagainya (llyas et al., 2018). Kondisi mahasiswa
yang terdiri dari berbagai latar belakang budaya menjadikan mahasiswa mempunyai watak, sikap,
sifat, serta ideologi yang berlainan (Gani, 2019). Latar belakang budaya yang berbeda dapat
menyebabkan suatu konflik salah satunya disebabkan oleh stereotipe individu terhadap budaya
tertentu. Menurut Rumondor et al. (2014), stereotipe terhadap suku dan etnis dapat mempengaruhi
interaksi sosial dan berpotensi menghambat komunikasi antar budaya. Penelitian ini memaparkan
bahwa Stereotipe Suku Minahasa terhadap Etnis Papua adalah sulit diajak berkomunikasi dan memiliki
sikap kasar sehingga menyebabkan kesalahpahaman antar budaya dan hambatan dalam interaksi
sosial Berdasarkan pengamatan peneliti pada beberapa mahasiswa Universitas Negeri Malang tanggal
23 Maret 2020, didapatkan hasil bahwa interaksi sosial mahasiswa yang berasa dari Suku Sunda
mempunyai intonasi dalam berbicara yang lembut dan santun, sedangkan mahasiswa dari Suku
Minahasa mempunyai intonasi dan gaya bicara yang lantang. Perbedaan budaya tersebut memiliki
beberapa kelebihan dan kekurangngan ketika berinteraksi dengan masyarakat di Kota Malang. Hal
tersebut ditunjukkan ketika mahasiswa dari Suku Minahasa berinteraksi dengan masyarakat Malang
yang mempunyai perbedaan dalam hal intonasi sehingga dapat berpotensi untuk terjadi sebuah
konflik. Begitupun juga ketika mahasiswa dari Suku Sunda ketika berinteraksi dengan masyarakat
Malang diperlukan adaptasi terlebih dahulu katena mahasiswa Suku Sunda memiliki gaya bicara lebih
pelan.

Berdasarkan pemaparan dan hasil observasi yang telah dilakukan, peneliti tertarik untuk meneliti pola
interaksi sosial pada mahasiswa yang berkuliah di Universitas Negeri Malang dan berasal dari Suku
Sunda serta Suku Minahasa. Pemilihan Universitas Negeri Malang sebagai lokasi penelitian karena
Universitas Negeri Malang adalah universitas yang cukup besar dan terkenal di Malang dan
mempunyai banyak mahasiswa dari berbagai suku. Banyaknya mahasiswa di Kota Malang yang berasal
dari berbagai suku khususnya Suku Sunda dan Suku Minahasa membuat peneliti yakin bahwa
ketersediaan responden penelitian sangatlah cukup. Berdasarkan data survey Kemendikbud (2019),
jumlah mahasiswa di Universitas Negeri Malang periode 2019/2020 yaitu 40.376. Penelitian ini
tergolong baru karena penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Lagu (2016) yang
mengungkapkan bahwa komunikasi antara mahasiswa etnik Papua dan Manado mempunyai
perbedaan namun perbedaan tersebut tidak menjadi penghalang untuk saling menghargai satu sama
lain. Hasil penelitian sebelumnya dari Ndasauka et al., (2016), interaksi sosial di kehidupan nyata
sering dikaitkan pengan penggunaan media sosial twitter dan hubungan tersebut dimediasi oleh
loneliness.

Penelitian dari Muflih et al.,, (2017) mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan penggunaan
smartphone dengan interaksi sosial. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bali (2017) yaitu model
interaksi sosial sebagai model pembelajaran yang penekanannya terhadap terbentuknya interaksi
sosial atau hubungan antar peserta didik. Boukhechba et al. (2018) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa terdapat korelasi antara penggunaan smartphone dengan indikator
kesehatan mental seperti kecemasan sosial dan depresi. Penelitian Purbasari & Suharno (2019)
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menyatakan bahwa interaksi sosial etnis Cina dan etnis jawa dikelompokkan menjadi skema 8 bidang

diantaranya pendidikan, agama, sosial, ekonomi, seni, budaya perkawinan, bahasa, dan budayanya.
Astuti et al. (2018) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa sebagian besar mahasiswa yang
mengikuti organisasi mempunyai interaksi sosial tinggi sebesar 56%. Hasil penelitian Harahap (2020)
yaitu pandemi COVID-19 telah menggeser pola interaksi sosial masyarakat sehingga diperlukan
pendekatan sosiologis seperti intervensi sosial, dan sebagainya. Dan pada penelitian Yuliarti (2020)
menunjukkan bahwa interaksi sosial pada masa pandemi COVID-19 dapat dilakukan dengan online
yaitu menggunakan komunikasi CMC (Computer Mediated Communication).

Kontribusi penelitian sebelumnya yang telah disebutkan sebagai bahan untuk menyusun kebaruan
penelitian atau disebut sebagai state of the art terkait dengan studi literatur dari artikel penelitian
sebelumnya yang mendukung meupun tidak mendukung dalam penelitian. Jurnal-jurnal tersebut
dikumpulkan dengan tujuan agar penelitian semakin kokoh karena dapat dijadikan sebagai sumber
acuan. Berdasarkan beberapa jurnal yang sudah disebutkan dapat disimpulkan bahwa tidak ada
penelitian sebelumnya yang secara spesifik mengambil topik tentang pola interaksi sosial mahasiswa
Suku Sunda dan Suku Minahasa dalam konteks cross cultural. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini tergolong baru. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola interaksi sosial
mahasiswa dari Suku Sunda dan Suku Minahasa dalam konteks lintas budaya. Peneliti memiliki
beberapa batasan diantaranya mengukur satu variabel yaitu pola interaksi sosial, sampel yang
dijadikan objek penelitian adalah mahasiswa yang berasal dari Suku Sunda dan Suku Minahasa, serta
lokasi penelitian berada di Universitas Negeri Malang. Urgensi memperoleh data mengenai pola
interaksi pada budaya yang berbeda tersebut adalah menambah pengetahuan mahasiswa baru
khususnya dari Suku Sunda dan Suku Minahasa terkait pola interaksi antar mahasiswa sehingga
diharapkan mereka dapat melakukan upaya preventif agar tidak mengalami hambatan dalam
melakukan interaksi sosial dengan mahasiswa dari Suku yang lainnya.

2. Kajian Literatur

2.1. Interaksi Sosial

Interaksi sosial adalah suatu hubungan antar sekelompook orang yang salin menjalin relasi dengan
baik, saling komunikasi dan melakukan tindakan sosial (Pebriana, 2017). Interaksi sosial merupakan
hubungan sosial yang bersifat dinamis dan terkait dengan hubungan antar satu orang dengan orang
lain maupun dengan kelompok (Efendi et al., 2017). Menurut Hardywinoto (dalam Andesty & Syahrul,
2018), interaksi sosial merupakan suatu proses dimana saling berkomunikasi antar individu maupun
antar kelompok yang terkait dengan akivitas sosial yang dilakukan di masyarakat. Interaksi sosial dapat
didefinisikan sebagai hubungan antar individu yang saling mempengaruhi satu sama lain (Awalia,
2016). Dua syarat terjadinya interaksi sosial adalah kontak sosial dan komunikasi (Ginanjar & Saleh,
2020). Interaksi sosial dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung seperti melalui media
sosial.  Menurut penelitian dari Hall (2018), interaksi sosial dengan penggunaan media sosial
terkadang terjadi bersamaan, tetapi hanya 2% interaksi sosial yang terjadi di media sosial. Interaksi
sosial melalui media sosial biasanya berfokus pada pertukaran informasi satu sama lain.

Interaksi sosial mempunyai karakteristik (dalam Pebriana, 2017) sebagai berikut:

a. Interaksi antar individu
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Interaksi sosial antar individu terjadi karena adanya hubungan satu sama lain. Bentuk interaksi antar

individu dengan komunikasi secara langsung maupun melalui gerak tubuh seperti tegur sapa, jabat
tangan, berkelahi, dan sebagainya.

b. Interaksi individu dengan kelompok

Interaksi sosial antara individu dengan kelompok dapat terjadi umumnya atas dasar kepentingan.
Seperti seorang sales produk kecantikan Ms. Glow yang mempromosikan barang daganganya di
depan publik.

c. Interaksi kelompok dengan kelompok

Jenis interaksi seperti ini biasanya atas dasar kepentingan individu. Interaksi ini terkait dengan
kepentingan individu terhadap kelompok lain. Seperti yang ditunjukkan pada saat sedang
mengadakan sebuah program kerja Homeroom, DMF PPsi UM saling berkomunikasi dan diskusi
dengan BEM FPPsi UM terkait jalannya acara.
Syarat-syarat terjadinya interaksi sosial (Soekanto, 2015) sebagai berikut:

a. Kontak Sosial, yang dapat didefinisikan sebagai suatu hubungan sosial antar individu dan bersifat langsung.

Pada umumnya, bentuk dari kontak sosial diantaranya komunikasi, sentuhan, dan tatap muka.
b.  Komunikasi, adalah penyampaian pesan pada orang lain secara langsung maupun tidak langsung.

3. Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk
memahami suatu perilaku manusia secara mendalam (Herdiansyah, 2015). Tujuan lain dari penelitian
kualitatif diantaranya memahami suatu fenomena secara ilmiah (Moleong, 2010). Penelitian ini
menggunakan pendekatan dengan model deskriptif. Metode deskriptif berupaya untuk
menggambarkan dan menjelaskan tentang gejala sosial (Wardhani & Krisnani, 2020). Subjek pada
penelitian ini berjumlah 6 orang, terdiri dari tiga orang dari Suku Sunda dan tiga orang dari Suku
Minahasa. Kriteria subjek penelitian yaitu berasal dari Suku Sunda atau Suku Minahasa, berstatus
sebagai mahasiswa di Universitas Negeri Malang, dan bersedia menjadi subjek. Lokasi penelitian
terletak di Kota Malang. Prosedur studi lintas budaya pada penelitian ini dilakukan dengan
membandingkan pola interaksi sosial antara dua budaya yakni mahasiswa yang berasal dari Suku
Sunda dan Suku Minahasa.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara semi
terstruktur dan observasi. Pengumpulan data diawali dengan tahap persiapan yang meliputi studi
literatur, penyusunan rancangan penelitian, penyusunan pedoman penelitian, menentukan subjek
dan lokasi penelitian. Setelah itu, masuk pada tahap pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan peneliti
memulai melaksanakan kegiatan penelitian, dimulai dari wawancara. Pedoman wawancara yang
dibuat tidak mendetail, hanya garis besar data dan informasi yang ingin diperoleh. Wawancara semi
terstruktur diakhiri apabila data yang diperoleh telah mencukupi dan menjawab pertanyaan
penelitian. Kisi-kisi pedoman wawancara dibuat berdasarkan aspek yang sesuai dengan teori interaksi
sosial. Saat wawancara berlangsung, peneliti melakukan observasi pada subjek penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan berdasarkan beberapa tahapan diantaranya pengumpulan data,
reduksi data, display data, kesimpulan, dan pengecekan keabsahan data (Herdiansyah, 2015). Proses
pengumpulan data dilakukan selama penelitian berlangsung. Pada tahap ini, peneliti melakukan kajian
literatur dan pengumpulan data melalui wawancara dan observasi. Tahap a selanjutnya adalah reduksi
data. Reduksi data merupakan suatu proses untuk menggabungkan dan menyeragamkan data hasil
penelitian menjadi bentuk tulisan yang nantinya akan dianalisis. Pada tahap ini peneliti
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menggabungkan data penelitian dan menjadikannya script. Untuk rekaman wawancara, peneliti

mengubahnya menjadi format verbatim begitupun juga dengan hasil observasi di lapangan. Tahap
ketiga adalah display data yaitu peneliti mengolah data setengah jadi ke dalam suatu matriks
kategorisasi tema, dan diakhiri dengan pemberian koding (Herdiansyah, 2015). Setelah diubah
menjadi bentuk verbatim, peneliti memasukkannya pada tabel akumulasi tema agar lebih mudah
untuk menarik kesimpulan. Dan tahap analisis yang terakhir adalah kesimpulan/ verifikasi. Pada tahap
ini peneliti mulai mencari penjelasan, memikir ulang dan meninjau kembali catatan observasi dan
wawancara di lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan.

Penelitian ini menggunakan dua uji keabsahan yang kemukakan oleh Marvasti (dalam Herdiansyah,
2015) vyaitu multilevel perspective dan pengecekan ulang pada tema-tema yang menyimpang.
Multilevel perspective adalah menggunakan perspektif orang lain dan pengecekan tema menyimpang.
Multilevel perspective menggunakan perspektif informan atau orang yang paham dengan subjek
penelitian. Tugas informan adalam memberikan validasi tentang data hasil penelitian yang
diungkapkan oleh subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan dua informan (1 informan dari Suku
Sunda dan 1 informan dari Suku Minahasa). Kriteria informan yaitu mengetahui secara mendalam
subjek dan bersedia menjadi informan dalam penelitian. Cara kedua yaitu pengecekan ulang terhadap
tema tema yang menyimpang berdasarkan perspektif peneliti.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Hasil

Subjek yang berasal dari Suku Sunda memiliki pola interaksi berupa mencari teman dekat dengan tidak
memilih berdasarkan suku-suku tertentu. Pada awal memasuki perkuliahan, subjek yang berasal dari
suku Sunda akan mencari teman seadanya. Subjek yang berasal dari Sunda hanya memperhatikan
kecocokan dalam berkomunikasi ketika mencari teman. Subjek akan menunjukan keramahan dalam
berinteraksi dan mengikuti banyak perkumpulan untuk mendapatkan teman baru. Subjek
menggunakan strategi berupa berkenalan dengan banyak mahasiswa lainnya serta mencari kecocokan
dalam berkomunikasi. Sedangkan subjek dari suku Minahasa memiliki pola interaksi yang berbeda
yakni mengelompokkan pertemanan mulai dari yang terdekat hingga sebatas teman saja Ketika
berada di lingkungan baru, subjek tidak langsung mencari teman, akan tetapi melakukan adaptasi
terlebih dahulu. Dalam proses adaptasi dengan lingkungan baru, subjek akan mulai menentukan
teman yang akan menjadi sangat dekat dengannya atau yang hanya sebatas teman kenalannya saja.
Meskipun begitu, terdapat satu subjek dari Suku Sunda yang mulai dari awal kuliah berusaha untuk
berinteraksi dengan lingkungan barunya dan berteman dengan berbagai suku karena subjek percaya
bahwa akan mendapatkan banyak hal dari mereka diantaranya pengalaman dan pengetahuan. Dalam
proses interaksi, subjek membiasakan diri untuk berpikiran positif.

Subjek yang berasal dari Suku Minahasa cenderung menyapa dengan teguran ketika sudah mengenal
teman dengan dekat. Subjek juga akan bersikap ramah dan menyapa temannya secara natural,
terutama pada teman yang sudah saling mengenal. Hal tersebut sedikit berbeda dengan subjek dari
suku Sunda. Subjek dari suku Sunda akan memanggil nama dengan tersenyum pada teman barunya.
Namun, subjek dapat menyapa dengan baik ketika berhadapan dengan teman yang dikenalnya saja.
Subjek akan memilih menghindar atau menyapa dengan nada yang datar ketika bertemu dengan
mahasiswa lain yang kurang dikenalinya. Walaupun berbeda pada pola menyapa, subjek dari suku
Sunda dan Minahasa memiliki kesamaan dalam ranah tolong-menolong. Mereka berpendapat bahwa
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menolong orang lain merupakan sebuah naluri seseorang dan bisa membuat mereka menjadi lebih

dekat dengan seseorang yang telah mereka tolong.

Semua subjek baik dari Suku Sunda maupun Minahasa berpendapat jika tidak ada batasan dalam
pertemanan. Kesulitan yang dialami subjek ketika berinteraksi dengan teman berbeda suku adalah
perbedaan intonasi. Namun, ketika subjek dihadapkan dengan pertanyaan terkait kesulitan yang
dialami ketika berhubungan dengan teman yang berbeda suku di Universitas Negeri Malang. Subjek
dari Suku Sunda mengalami kesulitan dalam memahami bahasa dan perbedaan intonasi dalam
berkomunikasi dengan teman yang berbeda suku. Sedangkan mahasiswa dari Suku Minahasa
mengalami kesulitan saat berkomunikasi dengan orang yang tidak sepemikiran dengannya. Selain itu,
subjek dari Suku Minahasa juga merasa orang lain termasuk masyarakat lokal di Kota Malang tidak
dapat memahaminya sebagai mahasiswa yang berasal dari suku minoritas di Jawa. Ketika berinteraksi
dengan orang lain, semua subjek menggunakan Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia dipilih karena
lebih nyaman digunakan dan dapat membantu subjek untuk saling mengerti ketika berkomunikasi.
Dalam hal penggunaan bahasa, mahasiswa dari Suku Sunda mengungkapkan bahwa di lingkungan
Universitas Negeri Malang banyak pendatang yang memiliki tutur kata sopan karena melalui proses
penyesuaian budaya sebelumnya. Berbanding terbalik dengan mahasiswa dari Suku Minahasa yang
merasa bahwa lingkungan di Malang berbeda dengan lingkungan tempat asalnya termasuk cara
berkomunikasinya. Mahasiswa dari Suku Sunda dapat menerima bahasa yang digunakan oleh
sebagian besar mahasiswa di kampus yakni Bahasa Jawa. Subjek Sunda lebih menyukai orang yang
menggunakan Bahasa Jawa Kromo Inggil. Namun, salah satu subjek kurang memahami Bahasa Jawa
sehingga mereka akan bertanya pada temannya ketika tidak memahami makna dari sebuah kalimat
yang didengarkan. Sikap terhadap perbedaan suku antara Mahasiswa Sunda dengan Mahasiswa
Minahasa berbeda. Mahasiswa dari Suku Sunda menyikapinya dengan biasa dan tidak terlalu
mempermasalahkan perbedaan suku dalam berinteraksi. Sedangkan, mahasiswa dari Suku Minahasa
perlu untuk adaptasi terlebih dahulu dengan teman berbeda suku. Subjek dari Suku Minahasa akan
terus berupaya dengan melakukan komunikasi secara intens pada teman berbeda suku. Selain itu,
subjek dari Suku Minahasa akan melakukan adaptasi terkait penggunaan intonasi yang sesuai dengan
budaya di Malang.

4.2 Pembahasan

Pola interaksi sosial mahasiswa dari Suku Sunda dan Suku Minahasa mempunyai persamaan dan
perbedaan. Perbedaan pola interaksi sosialnya yaitu dalam hal mencari teman. Mahasiswa dari Suku
Sunda saat memasuki perkuliahan akan langsung mencari teman tanpa memandang suku tertentu.
Mahasiswa dari Suku Sunda akan berusaha untuk memberi kesan baik dan ramah ketika awal
perkuliahan. Sedangkan, mahasiswa dari Suku Minahasa tidak langsung mencari teman ketika awal
perkuliahan, harus melakukan adaptasi terlebbih dahulu. Narasumber penelitian berpendapat bahwa
dengan mencari teman akan membangun support system. Kegiatan yang telah dilakukan sebagai
upaya untuk menijalin interaksi sosial. Lingkungan universitas merupakan cakupan yang sangat luas,
didalamnya terdapat banyak mahasiswa yang berasal dari beragam suku dan budaya. Banyaknya latar
belakang budaya di Universitas berdampak pula terhadap perbedaan pola interaksi sosial antar
mahasiswanya.

Persamaan antara kedua suku tersebut dalam melakukan interaksi sosial adalah penggunaan Bahasa
Indonesia untuk berkomunikasi. Selain itu, mereka juga berpendapat bahwa penggunaan bahasa di
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UM lebih sopan daripada tempat asalnya. Keempat narasumber penelitian mempunyai kesamaan

dalam hal bersikap ramah seperti manyapa orang lain yang mereka kenal dengan senyuman. Sapaan
biasanya dengan memanggil nama, atau mengucapkan kata “hai” atau “halo”, dan bertanya tentang
kabar. Akan tetapi, terdapat satu narasumber yang memilih untuktidak menyapa jika belum menjalin
relasi dengan dekat dan akrab. Meskipun begitu, narasumber lain mengungkapkan bahwa mereka
selalu menyapa orang lain meskipun tidak terlalu dekat. Bentuk sapaan dengan memanggil namanya
ataupun memberi senyuman yang menjadi bagian dari kontak sosial. Pola interaksi yang ditunjukkan
oleh mahasiswa dari Suku Sunda maupun Suku Minahasa sesuai dengan konsep kontak sosial yang
dikemukakan oleh Soekanto (2015) yang menyatakan bahwa dalam interaksi sosial akan ada kontak
sosial yang merupakan hubungan antara satu orang dengan orang lain dimana pihak-pihak tersebut
saling berbicara, tatap muka, bersalaman, maupun dilakukan secara tidak langsung seperti melalui
telepon, dan sebagainya.

Persamaan lainnya dari pola interaksi sosial antara mahasiswa Suku Sunda dan Suku Minahasa yaitu
mempunyai rasa empati yang ditunjukkan dengan perilaku saling membantu satu sama lain. Hal
tersebut dilakukan sebagai oleh narasumber dengan motif yang berbeda-beda. Tujuan dari empati
tersebut diantaranya untuk membentuk kesan baik terhadap subjek dan sebagai bentuk rasa
kemanusiaan dengan membantu teman yang membutuhkan. Empati pada sesama dapat
meningkatkan interaksi antar individu maupun dengan kelompok. Hal tersebut dibuktikan dalam
penelitian Sovitriana et al. (2021) yaitu terdapat korelasi signifikan antara perilaku empati dengan
interaksi sosial. Empati merupakan kemampuan individu untuk merasakan apa yang dialami oleh
orang lain dan mencoba menyelesaikan suatu permasalahan dengan sikap yang tepat (Solekhah et al.,
2018). Empati juga didefinisikan sebagai kemampuan memahami perasan orang lain baik itu positif
atau negatif seolah olah emosi tersebut dialami diri sendiri (Indriasari, 2016). Kemampuan dalam
berempati mampu menjadi kunci dalam bergaul dan bersosialisasi dengan sesama.

Selain perbedaan dan persamaan kedua suku yang telah dipaparkan, mahasiswa Suku Sunda dan Suku
Minahasa juga mempunyai beberapa hambatan dalam interaksi sosial. Hambatan yang dialami oleh
mahasiswa dari Suku Sunda dan Suku Minahasa yaitu dalam hal intonasi dan pemahaman bahasa. Hal
tersebut diungkapkan oleh salah satu narasumber yang berasal dari Suku Minahasa dimana mereka
mengalami kesulitan berkomunikasi dan merasa bahwa orang di sekitarnya tidak mampu memahami
intonasi bicaranya. Sedangkan, mahasiswa yang berasal dari Suku Sunda mengalami kesulitan dalam
memahami bahasa Jawa. Mahasiswa dari Suku Sunda merasa intonasi teman-temanya lebih lantang
dari dirinya dan sering mengira temanya marah saat berkomunikasi. Berdasarkan beberapa pendapat
tersebut, permasalahan yang dialami narasumber adalah komunikasi. Penelitian yang dilakukan oleh
Belford (2017) mengungkapkan bahwa culture shock banyak dialami oleh mahasiswa baru yang
ditandai dengan pengalaman kesepian dan motivasi sesuai dengan tantangan hidup. Partisipan dalam
penelitian tersebut selektif dalam memilih teman. Penyebab terjadinya culture shock mahasiswa baru
salah satunya adalah kesulitan dalam pemahaman bahasa (Mitasari & Istikomayanti, 2017). Bahasa
dan logat berbeda membuat mahasiswa kesulitan dalam melakukan interaksi sosial. Hambatan dalam
memahami suatu bahasa dapat menyebabkan kesulitan berkomunikasi dan dapat menjadi pemicu
stress pada seseorang. Penelitian Barimbing et al. (2015) juga mengungkapkan bahwa kesulitan
mahasiswa luar jawa yang sedang menjalani kuliah di Jawa adalah kesulitan dalam penyesuaian diri.
Hal tersebut dikarenakan perbedaan bahasa, perbedaan cara bicara, dan kesulitan dalam mengartikan
ekspresi bicara.
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Upaya dalam menyikapi hambatan tersebut, subjek yang berasal dari Suku Sunda bersikap biasa dan tidak

terlalu mempermasalahkan perbedaan suku. Sedangkan mahasiswa dari Minahasa terus melakukan
komunikasi dengan teman beda suku dan menganggap bahwa perbedaan suku sebagai media untuk menambah
pengetahuan dan pengalaman satu sama lain. Subjek penelitian terus melakukan adaptasi terhadap
penggunaan intonasinya. Subjek yang berasal dari Minahasa merasa bahwa penggunaan bahawa dan
intonasinya dinilai kasar, yang berbanding terbalik dengan masyarakat lokal Malang. Strategi yang digunakan
masyarakat luar Jawa dalam menyesuaikan diri dan mengatasi culture shock yaitu aktif berkomunikasi dan
berusaha menjalin relasi dengan banyak orang baik itu didalam maupun di luar kampus (Mitasari &
Istikomayanti, 2017). Strategi yang kedua adalah terlibat dalam organisasi mahasiswa. Sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Astuti et al. (2018), sebagian besar mahasiswa yang mengikuti organisasi
memiliki tingkat interaksi sosial yang tinggi. Strategi lainnya yaitu dengan menjauhi problematika dalam
berinteraksi, mempunyai kontrol diri, dan menghadapi segala permasalahan (Wijanarko & Syafig, 2017). Media
sosial juga dapat membantu mahasiswa baru dalam menjalin hubungan dengan teman atau lingkungan sosial
di dalam kampus maupun diluar kampus (Belford, 2017). Upaya dalam mengatasi permasalahan dan hambatan
interaksi sosial tersebut dilakukan dengan tujuan untuk menjaga kesejahteraan psikologis dan mencari peluang
untuk pengembangan diri. Dalam melakukan penelitian, peneliti telah meminta izin pada subjek penelitian
melalui informed consent. Informed consent dalam penelitian ini berbentuk lembar persetujuan menjadi
partisipan penelitian yang diberikan kepada subjek sebelum memulai penelitian. Melalui informed consent ini
subjek diberitahukan apa saja yang menjadi hak dan kewajiban subjek selama penelitian berlangsung.
Berdasarkan paparan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pola interaksi sosial antara
mahasiswa dari Suku Sunda dan Suku Minahasa mempunyai persamaan dan perbedaan. Mahasiswa
dari Suku Sunda lebih mudah untuk berinteraksi dengan orang lain pada awal perkuliahan
dibandingkan dengan mahasiswa dari Suku Minahasa. Sedangkan, persamaannya terletak pada
penggunaan bahasa dan mempunyai jiwa sosial yang cukup tinggi terhadap sesama. Hambatan yang
dialami yaitu terkait dengan penggunaan intonasi dan pemahaman bahasa. Untuk mengatasi
hambatan tersebut, mahasiswa dari Suku Sunda dan Suku Minahasa terus menerus melakukan
komunikasi dan adaptasi dengan lingkungan sekitar. Proses pembiasaan diri dengan lingkungan
sekitar atau adaptasi bertujuan agar mahasiswa luar Jawa lebih mengenali budaya sekitar.
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